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r a4 ABSTRACT ~

e are living in a very complex life, modernize, globalize world. With
v communication as the basic principles of human being’s life, it is very important
to know the boundaries of communication. This essay is trying to explain what is
happening in Indonesia’s society lately, with the connection based on the ethic of
commanication and how powerful it is the modernize gadget that people have
nowadays. In this concern, mass media people need to be revised about ethics because
mass medin can have powerful effects. Unfortunately, definite answer on ethical does
not comeeasily.  Many issues have to be reconsider, which personal information
can erbarrass a person inexcusably. Moral decision making is rooted in conscience,
which makes it highly individual. Attempts to bring order o moral issues in
Journalism and the mass media have included codes of ethics. These codes identify
behaviors that are recognized as ethically troublesome, but because they are
Seneralized statements, the codes eannot anticipate all situntions. There is no substitute
for human reason and common sense. S

Key words: globalization, mass medin and code of ethics
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.- :Pandahﬁluan
o Globahsasxmedza tidak mengenaibairas—batas negara Indonesia adalahf-' '
“salah’ satu Tnegara yang terimbas dengan munculnya ma]alah—ma]alah_ﬂ L

 Eilafonunlasdrlomss %

- Amerika dan Eropa versi Indonesia serta membanjimya pro gram-program - -

tayangan dan produk rekaman tanpa dapat dibendung. Globalisasi menurut
Iwi: Dahian meniscayakan keterbukaan di segala bidang lewat -

knologi informasi yang da.bawanya Ciri komumkas: global - - B

8 citu, mxsaimya tak terkontroi serba cepat dan bervolume besar tzmbul T

. :persaingan gic_)bai

khalayak ketimbang media nasional. Dalam kondisi demikian, kebebasan
pers merupakan satu kemscayaan Apaia gi masyarakat kita semakin kritis
dan butuh demokrasi, Dan, demokrasi tak mungkm tumbuh tanpa kebebasan
pers. Namun, kata Alwi, setelah kebebasan pers hidup, masyarakat semakm_
gamang Perilakumedia pun seakan kebablasan. :

‘Demikian dengan etika, yeutu suatu sistem dam prm51p prmszp morai
Dalam kegiatan komunikasi massa, media massa yang semakin modern kini
banyak dipergunakan di negara-negara yang sedang berkembang karena
mudahnya diperoleh dan relatif mudah dioperasionalkan, bukan tidak
mungkin akan memberikan pengaruh negatif (Onong, 2002:28). Yang penting
memenuhi konsep komunikasi AIDDA Atiention, Inferest, Desire, Decision, dan
Action atau sering disebut A-AProcedure.

Marshal McLuhan mengatakan bahwa negaraanegara belum ma;u, dapat
melakukan suatu “lompatan katak” (leapﬂocr) tanpa proses penuh rintangan.
Dan dengan dampak yang bisa positif dan bisa pula negatif. Para sarjana
Barat berpendapat bahwa titik tolak pendeﬁmsmn modernisasi bukan dari
ciri masyarakat melarikan dixi dari cirt manusianya.

Pengertian modermsasx bertitik berat pada cara berpikir baru (new ways
of thmkmg) dimana orang-orang menciptakan dan membuat masyarakat
modern, industri modern dan pemﬂqran modern. Mereka beranggapan bahwa
masyarakat modern diberi ciri oleh perkembangan pengetahuan baru. Konsep
modernisasi dapat memm]ukkan sebuat kelompok dalam masyarakat uniuk
mencapai tujuan yang ditetapkan; dan memberikan petunjuk nilai-nilai mana
~yang harus dipertahankan, mana yang harus dikembangkan, mana yang -
harus diubah (Onong, 2002:43).

Globalisasi Media dan Realitasnya di Indonesia

DilIndonesia yang tingkat kesejahteraannya belum merata, maka setiap
penemuan baru yang menyebabkan penduduk merasa lebih senang,
mengasyikkan, tidak dengan segera membuat mereka jenuh, biasanya akan
tahan lama, Saat ini globalisasi informasi dan komunikasi berpengaruh kuat
terhadap kehidupan bisnis. Sekarang ini banyak yang menawarkan teknologi
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o Nirina Zubir dan beberapa band yang sedang naik daun di Indonesia,

| genera51 ke hga (3G) melalui ponsel, dimana orang bisa melakukan berbagai’ %

" ‘macam kecangglhan informagi. Saat ini yang “booming” sekarangzm adalah

f'teknoiogi video call, dimana masa promosi akhir-akhir ini beberapa provider
- memberikan; penawaran yang mengglurkan untuk khalayak bxsa mengakses -
'teknologlbaru tersebut. o
. Dengan tidak menyebut nama provzder gencar sekali berpromosi d1 n

- '_.media massa dengan slogan “Satu Dunia Sejuta Aksi”, dibintangi oleh para | i
' selebrities Indonesia antara lain Anang-Krisdayanti, Ustad Jeffry Al Bucho;y_’_' S

o -Dalam satu tayangan iklan di televisi, artis Krisdayanti menunggu -
' kedatangan suaminya melalui video call, dimana dengan video call visualisasi,
background terlihat jelas. Diharapkan dari iklan ini para kaum istri dapat -

dengan mudah mengakses keberadaan para suami. :

- Begitu pun ketika Ustad Jeffry, mewakili dari kalangan kaum agamis,
bahwa akses agama sekarang bisa lebih modern, dimana saja dan kapan
saja masyarakat mampu mendengar wejangan-wejangan ayat Al Qur'andan
Hadist. Sedangkan Nirina Zubir dengan mewakili kalangan muda,
memprioritaskan akses informasi musik, fashion, life-style, fasilitas download
internet hingga 2 Mb/detik. '

“Tetapi yang terjadi adalah kecenderungan masyarakat Indonesia untuk
me_nggunakan teknologi informasi tersebut untuk kebutuhan selain hal-hal
diatas. Kini dengan mudah orang bisa mengakses internet lewat ponsel,
hingga sekarang 3G diartikan sebagai singkatan dari Girls, Gambling, dan
Game, Kegiatan 3 G ini bisa dilakukan kapan dan dimana saja. Tidak usah
sulit dan jauh ke warnet atau internet di kantor misalnya, cukup di-download
dariponsel, atau menyimpan data hasil download tersebut untuk ditransfer
lewat bluetooth:.

Kasus menghebohkan di tahun 2006 kemarin ketika oknum DPR “YZ"
dan artis dangdut “ME”, rekaman video ponsel jatuh ke tangan media. Dan
media pun menyiarkan secara uncensored dan berlebih-lebihan. Begitu pun
artis “CM” yang berpose mesra dengan bintang sinefron “GP”, yang alih-
alih foto rekaman tersebut hanyalah adegan dari sinetron yang barut mereka
rampungkan.

_Adapun Penerapan UU Pers dan Penyiaran menyikapi hal tersebut

diatas, menegaskan bahwa kemerdekaan menyampaikan pendapat dan
memperoleh informasi melalui penyiaran sebagai perwijudan hak asasi manusia
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, dilaksanakan
secara bertanggung jawab, selaras dan seimbang antara kebebasan dan
kesetaraan menggunakan hak berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1943,

Kemudian menyadari perkembangan teknologi komunikasi dan
informasi telah melahirkan masyarakat informasi yang makin besar
tuntutannya akan hak untuk mengetahui dan hok untuk mendapatkan informasi.

al?




- BikaKomunias _;_Eﬁra'fn’f_urﬁ_mésizia{s_f_

i _1nf0rmasz telah men]ad1 kebumhan pokok bagi masyarakat dan telah menjadi

- komochtas pentmg dalam keh;dupan bm masyarakat berbangsa, dan -
' bemefrara e o

Oieh karena 1tu perkembangan telmo}ogl komumkasa dan mformas; ;
.tersebut telah membawa implikasi terhadap dunia penyiaran, termasuk
penyiaran di Indonesia. Penyiaran sebagai penyalur informasi dan -

pembentuk pendapat umum, perannya makin sangat strateg1s, terutama ...

dalam - mengembangkan alam demokrasi di negara kita. Penyiaran telah

g "fmen]ad1 salah satu sarana. berkomumkam bag1 masyarakat Eembaga S

: penylaran, dunia bisnis, dan. pemermtah _
. Bahkan dalam Undang—Undang Penyiaran dzsebutkan dalam Bab 1 Pasal '
E1 ayas: 11 soal tatanan informasi nasional yang adil, merata, dan seimbang
adalah kondisi informasi yang tertib, teratur, dan harmonis terutama
mengenai :arus informasi atau pesan dalam penyiaran antara pusat dan
daerah, antarwﬂayah ai Indonesm, serta antara Indonesza dan dunia
internasional.

Pasal 3UU 32 Tahun 2002 mengai’akan bahwa penyiaran
diselenggarakan dengan tujuan untuk memperkukuh integrasi nasional,
terbinanya watak dan jati diri bangsa yang beriman dan bertakwa,
mencerdaskan kehidupan bangsa, memajukan kesejahteraan umum dalam
rangka membangun masyarakat yang mandiri, demokratis, adil dan sejahtera
serta menumbuhkan industri penyiaran Indonesia.

Sementara dalam pasal 5 disebutkan secara eksplisit bahwa tujuan dari

eksistensi penyiaran di Indonesia adalah; a) menjaga dan meningkatkan
moralitas dan nilai-nilai agama serta jati diri bangsa, b). mendorong
peningkatan kemampuan perekonomian rakyat, mewujudkan pemerataan,
dan memperkuat daya saing bangsa dalam era globalisasi.
Yang menjadi kecenderungan issu dalam globalisasi media yang terjadi di
Indonesia, ialah penerapan UU Pers dan UU Penyiaran ini tidak berjalan
proporsional. Dunia penyiaran di indonesia yang berkembang pesat seiring
dengan kemajuan teknologi serta dinamika masyarakat, temyata tidak sejalan
dengan aspek sosxologzs budaya Indonesia.

‘Lembaga penyiaran publik yang membuka ruang publik. (publzc sphere)
dengan memberikan hak memperoleh informasi yang benar (right to know)

‘dan menyampaikan pendapat atau aspirasi (right fo express) bagi masyarakat

berlangsung tidak terkontrol dan lebih menekankan kepada bisnis komersial.

Sikap pemerintah yaitu dengan merumuskan pasal-pasal dalam UU

Penyiaran dan Pers sudah cukutp mengemban dan membendung media yang

terlatu keluar jalur. Seperti disini pemerintah membentuk KPI (Komisi

Penyiaran Indonesia) yang mempunyai wewenang;:

a. Memberikan sanksi terhadap pelanggaran peraturan dan pedoman
perilaku penyiaran serta standar program siaran.

Rinhalisast Infarmasi dan Etika ¥pmenest d Indonesiy. 2103




b, Menampung, meneliti, dan menindaklanjuti aduan, sanggahan, serta
kritik dan apresiasi masyarakat terhadap penyelenggaraan penygaran
Kemudian dalam pasal-pasal benkutnya, yakni:

Pasal 36 mengenaz Pelaksanaan Siaran :

1.7 Isi siaran wajib mengandung informasi, pendidikan. Hiburan, dan

- manfaat untuk pembentukan intelektualitas, watak, moral, kemajuan,

- ‘kekuatan bangsa menjaga persatuan dan kesatuan serta mengamafkan

* nilai-nilai ; agama dan budaya Indonesia - : :
2.+ Isi siaran wajib memberikan perlindungan dan pemberdayaan Lepada
- khalayak khusus, yaifu anak-anak dan remaja, dengan menyiarkan mata

" acara pada‘wakbu yang tepat, dan lembaga penyiaran wajib

*“mencantumkan dan/atau menyebutkan klasifikasi khalayak sesuai

“dengan isi siaran.

3. = Pedoman perilaku penyiaran menentukan standar isi siaran yang
sekurang-kurangnyaberkaitan dengan:

a. rasa hormat terhadap hal pribadi

“b. kesopanan dan kesusilaan

c. penggolon gan program dilakukan menurutusia khalayak.

4. = Isisiaran dilarang :

a. bersifat fitnah, menghasut, menyesatkan dan/atau bohong

b. ‘menonjolkan unsur kekerasan, cabul, perjudian, penyalahgunaan

narkotika dan obat terlarang atau

¢. mempertentangkan suku, agama, ras dan antargolongan.

Hanya saja pelaksanaan pasal-pasal tersebut belum mendapatkan
realisasi dan hasil yang signifikan. Akibatnya perlahan-lahan, mau tidak
mau, masyarakat yang terlalu bebas mendapat akses dan kemudahan
mendapatkan media, baik dalam bentuk elektronik dan cetak, memberikan
identitas dirinya sebagai masyarakat budaya global.

Antara lain dampak terhadap masyarakat dan budaya tersebut adalah:
yaitu terjadinya perubahan sosial dalam masyarakat. Dalam masyarakat
perkotaan dengan ekonomi menengah ke atas, mendorong perilaku yang
menjurus kepada individualistik yang akan menimbulkan sifat kekerasan
dan intimidasi, perilaku seks bebas, masyarakat semakin bers1fat materialistis
..dan cenderung tidak mengindahkan orang lain.

- Sedangkan pada masyarakat dengan ekonomi menengah kebawah
walaupun berkecenderungan kurang mendapat akses media secara cepat
dan aktual, mereka tetap mendapat imbasnya. Dikarenakan dengan hadimya
media-media murahan ataupun bekas, akan membawa mereka terhadap
kebutuhan-kebutuhan yang sulit diaktualisasikan sehingga membawa
kepada perilaku yang menyimpang. Seperti pelecehan seksual dan
pemerkosaan.

Tidak terlupa ada beberapa prinsip etik yang sebaiknya perlu dijadikan
acuan antara lain:

it




. Bikakamuniasic Era nfonmesi

Utzlzfamn thzcs _

I’ertenga:ﬂ tatnin 1800-an, pemﬂqr Tnggris }ohn Stiart Mill, menyatakan
bahw1 imppmess for fke greaz?er number, which favors actions that results in the
- greatest good for the. grea test number of people. Meretas dari pemikiran ini bahwa g
sesuatu hal yang sangat menank banyak perhanan ora.na merupakan sesuam _

E '2_ ngma:zLthzcs RN "y ' _
: leeluarkan oleh nem;kn‘ Amerzka, }ehn Dewey, bahwa suatu kebmkan '

ramalan ‘pasi"l bahwa aksx morai mereka mempunya.t konsekuen51 yang bagus 5
pula \

3. Egahmmn Ethzcs

Veil of ignorance nya John Rawl, menerangkan bahwa untuk memiliki
aksi-aksi yang tepat adalah kita harus menutup mata pada situasi dan
keadaan tertentu. Dan bahwa semua orang mempunyai kedudukan yang
sama untuk dldengarkan dan dxberlakukan secara adﬂ

4, Soczal Responszbzliy Ethics

 Komisi Hutchins, suatu kelompok terpelajar di Amerika Serikat pada
tahun 1940-an merekomendasikan para jurnalis dan orang-orang media bisa
membuat keputusan yang bisa dipertanggungjawabkan kepada masyarakat.

Professor Harvard, Ralph Potter, menawarkan dengan apa yang disebut
dengan Four Quadrants y&um suatu empat kategori pertanyaan unfuk menolong
mengembangkan posisi menjustifikasi keadaan secara moralitas. Yaitu
1. Definition (definisi)

Dimulai dengan mengembangkan apa fakta-fakia yang terjadi.

2. Values (nilai-nilai)
Untuk mengldenhﬁkasxkan suatunara sumber, akan bergantung kepada
“nilai-nilai yang dianut.
3 Principles (prmmp prnislp)
" Jika mengambil ‘prinsip dari John Stuart Mill, dimana mayoritas
mengalahkan individu, maka di ruang berita akan membeberkan nara
sumber, kejadian dan hal-hal lain yang berkaitan dengan peristiwa
kriminal tersebut,
4. Loyaliies (pengabdian)

Terakhir, jika pengabdian tertuju kepada kode etik atan para pemirsa

kepada masyarakat ataukah kepada pekerja berita ataukah kepada diri

sendiri ataukah kepada kewajiban/tugas kerja?

Bloheiisass Informes dan Stika Komunikesi d danasia. 210




" durnal mzau ik FISP Universiizs Tirkybse

]adx Potler s Box ini tidak memberikan jawaban langsung, hanya sajaia .
: menawarkan suatu proses jika: suatu etika dlpertanyakan apa saja tahapan-
.'_tahapan yang harus dilalui. Salah dan benar adalah isu-isu yang terdapat-
dalam hal etika dan hukum, tetapi mereka mempakan masalah yang berbeda. -
‘Taathukum maupun taat kode etik tidak serta merta membimbing kita kepada’
.-aksi moral. Jadi ketikat masyarakat media massa mendiskusikan mengenai
. etika, mereka membicarakan tentang benar atau salah suatu perilaku bagi-
y .menmptakan kebijakan dalam isu etika tidaklah mudah. _ -
Kasus yang terjadi di Amerika Serikat mengenai. penyalahgunaan_ o
B teknoiogi pada tahun 70-80an, menyegerakan pemerintah Amerikamembuat -
Undang-Undang (UU)} mengenai video pribadl rekaman elektronik yang
meliputi cyber dan internet. Di Indonesia saat ini DPR pun sedang menggodok -
Rancang Undang-Undang (RUU) Informasi dan Tranksaks] Elektronik yang
nantinya lebih ke penuntutan para penyebar video pribadi kepada
masyarakat..

Penutup :
Masyarakat Indonesia sekarang ini sedang kebingungan mencari jati
dirinya akibat terlalu derasnya informasi Barat yang masuk. Budaya
materialisme, kebebasan mengungkapkan informasi serta himpitan-himpitan
sosial, politik dan ekonomi, mengakibatkan tergesernya nilai-nilai agama
dan moral. :
‘Solusi yang dapat ditawarkan walaupun kesannya sangat teoritis, ini
merupakan suatu rancangan dan bangunan ke depan, antara lain :

* Lebih ditingkatkan kembali peran serta masyarakat dalam
menyelenggarakan sebagian tugas-tugas umum pemerintahan,
khususnya di bidang penyelenggaraan penyiaran, walaupun tidak
terlepas dari kaidah-kaidah umum penyelenggaraan telekomunikasi
vang berlaku secara universal.

®  Mengantisipasi perkembangan teknologi komunikasi dan informasi,

Khususnya di bidang penyiaran seperti teknologi digital, kompresi,

komputerisasi, televisi kabel, satelit, internet, dan bentuk-bentuk khusus

~dalam penyelenggaraan siaran; dengan cara menyensor, merubah jam-

tayang, adanya penandaan tayangan dewasa dan anak-anak dan

menaikkan tarif untuk penyiaran berlangganan dan internet (khusus
warung internet).

¢ Lebih memberdayakan masyarakat untuk melakukan kontrol sosial dan
berpartisipasi dalam memajukan penyiaran nasional; untuk itu, Komisi
Penyiaran Indonesia yang menampung aspirasi masyarakat dan

mewakili kepentingan publik akan penyiaran harus diawasi dan
diberdayakan lebih baik lagi.

3l6



-Pengembangan penyiaran diarahkan pada terciptanya siaran yang

... berkualitas, bermartabat, mampu, menyerap, dan merefleksikan aspirasi

h ‘masyarakat yang beraneka ragam, uniuk meningkatkan daya tangkal

[, masyarakat; jadi tidak melulu kepada kepentingan iklan (bisnis) semata.

Sebaiknya tayangamtayanga;n ABG m1sils dan pomograﬁ dlkulangl )
- dan kemudian ditiadakan. - : o TS
Dewan ;{’engawas lebih memperketat kembah pengawasaxmya terhadap _

. .perslndoﬂesm g e
5’ Pemermtah membuaf: keselmbangan antara arus deras mforma51 dari
luarn negeri.

Media massa Indonesia berupaya membuat media tandinean van
pay Bal Y

berkesuaian dengan budaya dan moralitas Indonesia, seperti majalah -
- MQ (Manajemen Qolbu), Hidayah danlainnya, - ;

. Peran serta masyarakat yang turut aktif membendung 1nforma51

) Dan yang terakhir adalah dan merupa}can solusi terpentmg adalah peran
: keluarga Keiuarga kecil ini harus selalu terbuka dalam hal komunikasi

danmempunyai komitmen untuk membentuk sikap dan perilaku yang
tangguh dalam menjunjung moralitas bangsa.

Berikut ini saran yang bisa diberikan uniuk para pengguna ponsel

kamera:

1.

Kuasat peralatan teknik barang elekironik. Bacalah buku panduannya
dan cara menyimpan serta mengirim data. Begitu pula handycam, jika
tidak mengerti cara mentransfernya, sebaiknya minia tolong kepada
orang yang anda kenal.

Selalu mem-back up data pribadi yang ada di ponsel sehingga jika ponsel
telah berpindah tangan maka data-data itu bisa dihapus. Serta yakin
ketika ponsel itu dipindahtangankan, semua data sudah dihapus.

. Waspadai upaya akses yang tidak berlaku seperti mentransfer data . .

ponsel di gerai atau tempat umum, Karena pihak ke-3 dapat dengan
mudah memindahkan data yang masuk tanpa sepengetahuan pemilik
ponsel.

Jika video anda sudah tersebar di masyarakat, cepat lapor ke aparat
berwajib. Jangan pernah menyatakan kalau itu bukan diri anda, apalagi
sampai memberi keterangan palsu, karena hal itu dapat menyulitkan
dan aparat pun akan kesulitan menangkap pelaku yang menyebarkan
video pribadi tersebut.[}

- okaYomenkesidiraloformasi %
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